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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh CSR dan ROE terhadap reputasi perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel sebanyak 25 perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI selama periode 2018-2022. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampel, di mana 
perusahaan yang bereputasi diambil sebagai sampel. Data CSR, ROE, dan reputasi perusahaan dikumpulkan dari laporan 
tahunan dan publikasi resmi BEI. Analisis regresi linear digunakan untuk menguji hubungan antara variabel-variabel 
tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik CSR maupun ROE memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
reputasi perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Koefisien regresi untuk CSR dan ROE menunjukkan bahwa setiap 
peningkatan satu unit CSR dan ROE menyebabkan peningkatan yang signifikan pada reputasi perusahaan. Temuan ini 
memiliki implikasi bagi praktisi bisnis dan manajemen di BEI. Meningkatkan praktik CSR dan kinerja keuangan dapat 
membantu perusahaan memperkuat reputasi mereka di mata pemangku kepentingan. Pemahaman yang lebih baik tentang 
hubungan antara CSR, ROE, dan reputasi perusahaan juga dapat membantu perusahaan dalam merancang strategi bisnis 
yang lebih efektif. 

 
Kata Kunci: Corporate Social Responsibility (CSR), Return on Equity (ROE), Reputasi Perusahaan, Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

 
Abstract 

This research aims to evaluate the influence of CSR and ROE on the reputation of manufacturing companies listed on 
the IDX. This research uses a quantitative approach with a sampling of 25 manufacturing companies listed on the IDX 
during the 2018-2022 period. The sampling technique used is purposive sampling, where reputable companies are taken 
as samples. CSR, ROE and corporate reputation data were collected from annual reports and official IDX publications. 
Linear regression analysis is used to test the relationship between these variables. The research results show that both 
CSR and ROE have a significant influence on the reputation of manufacturing companies listed on the IDX. The 
regression coefficients for CSR and ROE show that every one unit increase in CSR and ROE causes a significant increase 
in corporate reputation. These findings have important implications for business and management practitioners at BEI. 
Improving CSR practices and financial performance can help companies strengthen their reputation in the eyes of 
Stakeholders. A better understanding of the relationship between CSR, ROE, and corporate reputation can also help 
companies design more effective business strategies. 

 
Keywords: Corporate Social Responsibility (CSR); Return on Equity (ROE); Corporate Reputation; Indonesia Stock 

Exchange (BEI). 
 

Pendahuluan 
Di era perkembangan dunia bisnis saat ini, ada banyak 
faktor selain laporan keuangan yang bisa digunakan untuk 
menilai kinerja perusahaan (Afifah et al., 2021). Salah 
satunya adalah reputasi perusahaan. Reputasi perusahaan 
adalah citra atau persepsi yang dipersepsikan oleh 
masyarakat, pelanggan, investor, dan pemangku 
kepentingan lainnya terhadap suatu perusahaan 
berdasarkan pengalaman, interaksi, informasi, dan 
penilaian yang mereka terima dari berbagai sumber (Salehi 
et al., 2019). Reputasi perusahaan mencakup berbagai 
aspek, termasuk kualitas produk atau layanan, integritas 
manajemen, tanggung jawab sosial, kinerja keuangan, 
inovasi, dan kontribusi terhadap masyarakat. Reputasi 

yang baik dapat membantu perusahaan memperoleh 
kepercayaan, membangun loyalitas pelanggan, menarik 
bakat terbaik, dan meningkatkan nilai merek, sementara 
reputasi yang buruk dapat menyebabkan penurunan 
penjualan, kehilangan kepercayaan, dan dampak negatif 
lainnya pada kesehatan bisnis (Agyemang & Ansong, 
2017). 

 
Reputasi perusahaan tidak hanya dipengaruhi oleh apa 
yang dilakukan oleh perusahaan itu sendiri, tetapi juga oleh 
bagaimana informasi tersebut dipersepsikan dan diproses 
oleh masyarakat. Oleh karena itu, manajemen reputasi 
menjadi kunci dalam membangun dan memelihara citra 
yang positif (Famiyeh et al., 2016). Ini melibatkan strategi 
komunikasi yang efektif, transparansi dalam tindakan 



78 
Ramdani, Animah, CSR, ROE, dan Reputasi Perusahaan,..... 

e-Journal Ekonomi Bisnis dan Akuntansi, 2024, Volume 11(2): 77-86 ISSN: 2355-4665 

 

 

perusahaan, respon terhadap kesalahan, dan komitmen 
terhadap praktik-praktik bisnis yang berkelanjutan dan etis. 
Dengan membangun reputasi yang kuat, perusahaan dapat 
menciptakan keunggulan kompetitif, meningkatkan daya 
tarik bagi investor dan pelanggan, serta memperoleh 
dukungan masyarakat yang luas, yang semuanya 
berkontribusi pada pengembangan dan kesuksesan 
perusahaan dalam jangka panjang (Lee & Jung, 2016). 
Tumbuhnya kesadaran akan tanggung jawab sosial 
perusahaan Secara global menjadi faktor yang semakin 
penting bagi bisnis Namun, bagi para pemangku 
kepentingan, imbal hasil atas ekuitas (ROE) tetap menjadi 
salah satu tolak ukur kinerja keuangan yang paling penting 
(Syamni et al., 2018). Dalam konteks ini, reputasi 
perusahaan memainkan peran sentral dalam menentukan 
daya tarik, kepercayaan, dan kesetiaan pelanggan, investor, 
serta masyarakat luas. Indonesia sebagai salah satu 
ekonomi terbesar di Asia Tenggara, telah menjadi pusat 
perhatian bagi para investor global. Dalam konteks ini, 
pertumbuhan dan kesuksesan perusahaan di BEI menjadi 
kunci dalam menarik investasi serta membangun 
kepercayaan pemangku kepentingan (Gatti et al., 2021). 
Namun, dalam menghadapi persaingan yang semakin 
ketat, tanggung jawab sosial perusahaan dan kelestarian 
lingkungan sama pentingnya dengan kinerja keuangan. 

 
Kewajiban moral dan etika perusahaan untuk 
memperhitungkan dan mengelola dampak sosial, 
lingkungan, dan ekonomi dari aktivitasnya dikenal sebagai 
tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Ini mencakup 
berbagai inisiatif dan kegiatan yang dilakukan oleh 
perusahaan di luar lingkup tugasnya untuk memberikan 
manfaat kepada masyarakat, lingkungan, karyawan, dan 
pemangku kepentingan lainnya (Amin & Lastanti, 2020). 
CSR mencakup berbagai bidang seperti keberlanjutan 
lingkungan, pendidikan, kesehatan, kesetaraan gender, hak 
asasi manusia, dan kontribusi terhadap pembangunan 
komunitas. Pendekatan CSR yang holistik mengharuskan 
perusahaan untuk mempertimbangkan dampaknya 
terhadap semua pemangku kepentingan dan berusaha 
untuk menciptakan nilai jangka panjang bagi semua pihak 
yang terlibat. CSR juga merupakan strategi bisnis yang 
penting dalam menciptakan reputasi yang kuat, 
memperoleh kepercayaan masyarakat, meningkatkan 
keunggulan kompetitif, dan mengelola risiko (Luis et al., 
2015). Perusahaan dapat meningkatkan hubungan dengan 
para pemangku kepentingan, meningkatkan loyalitas 
konsumen, menarik talenta terbaik, dan menghasilkan nilai 
jangka panjang bagi para pemegang saham dengan 
menerapkan kegiatan CSR yang etis. Selain itu, CSR dapat 
memberikan keuntungan finansial langsung dan tidak 
langsung bagi perusahaan, seperti biaya operasional yang 
lebih rendah, akses yang lebih mudah ke pasar baru, serta 
peningkatan produktivitas dan inovasi. Dengan demikian, 
CSR bukan hanya tentang memberi kembali kepada 
masyarakat, tetapi juga tentang memperkuat posisi bisnis 
dan mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan 
(Alshurafat et al., 2023). 

 
Return on Equity (ROE) adalah rasio keuangan yang 
membandingkan laba bersih yang dihasilkan dengan 
ekuitas pemegang saham untuk menentukan seberapa 
menguntungkan suatu perusahaan (Khojastehpour & 
Johns, 2014). ROE mengukur seberapa baik perusahaan 

menggunakan modal yang dikontribusikan oleh para 
pemegang saham untuk menghasilkan laba (Kamilah et al., 
2023). Rumus dasar ROE adalah laba bersih dibagi dengan 
total ekuitas, kemudian hasilnya dikalikan dengan 100 
untuk mendapatkan persentase. ROE memberikan 
pemahaman yang mendalam tentang seberapa baik 
perusahaan mengelola aset dan utangnya untuk 
menghasilkan laba bagi para pemegang saham. ROE 
merupakan salah satu indikator kinerja keuangan yang 
paling penting dan umum digunakan oleh investor, analis 
keuangan, dan manajemen Perusahaan (Azam et al., 2019). 
Tingkat ROE yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 
efisien dalam memanfaatkan ekuitasnya untuk 
menghasilkan laba, yang dapat menjadi sinyal bagi 
investor bahwa perusahaan tersebut memiliki potensi 
pertumbuhan yang baik. Namun, ROE juga perlu dianalisis 
dengan cermat karena dapat dipengaruhi oleh faktor seperti 
struktur modal, kebijakan dividen, dan risiko keuangan 
(Moudud-Ul-Huq, 2022). Oleh karena itu, ROE yang 
tinggi tidak selalu menjamin kinerja yang baik, dan perlu 
dipertimbangkan bersamaan dengan indikator keuangan 
lainnya untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif 
tentang kesehatan keuangan perusahaan. 

 
CSR telah menjadi landasan penting bagi perusahaan untuk 
memperkuat hubungan dengan masyarakat, mengurangi 
dampak negatif operasional, dan memperbaiki citra 
perusahaan. Di samping itu, ROE tetap menjadi indikator 
penting dalam mengevaluasi efisiensi penggunaan modal 
perusahaan dan kesehatan keuangan secara keseluruhan. 
Menurut (Khan et al., 2022) tidak semua tindakan CSR 
akan berdampak positif terhadap reputasi perusahaan. 
Sedangkan menurut (Afrin & Rahman, 2023) terdapat 
kebutuhan untuk memahami dengan lebih baik bagaimana 
keseimbangan antara CSR dan kinerja keuangan, terutama 
ROE, dapat mempengaruhi persepsi masyarakat dan 
investor terhadap reputasi perusahaan. Penelitian ini 
bermaksud untuk menutup kesenjangan informasi tersebut 
dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai hubungan antara reputasi perusahaan, ROE, dan 
CSR di pasar modal Indonesia. 

 
Keberhasilan keuangan yang baik dikombinasikan dengan 
CSR dapat meningkatkan reputasi perusahaan, nilai saham, 
dan pembayaran dividen kepada para pemegang saham. 
Hal ini sejalan dengan teori stakholder. Teori pemangku 
kepentingan, seperti yang dikemukakan pertama kali oleh 
(Troilo et al., 2022) adalah teori yang menjelaskan pihak- 
pihak yang menjadi tanggung jawab perusahaan. Teori ini 
menyatakan perusahaan tidak hanya memiliki kewajiban 
terhadap pemegang sahamnya, namun juga terhadap 
sejumlah pihak lain yang memiliki “kepentingan” terhadap 
keberadaan dan kinerjanya, termasuk lingkungan, 
masyarakat, pemasok, pekerja, dan konsumen. 
(Tumangger et al., 2023). Teori Stakeholder dapat 
digunakan untuk menjelaskan bagaimana pelaksanaan 
Corporate Social Responsibility (CSR) dapat 
memengaruhi reputasi perusahaan di pasar modal 
Indonesia. Dengan memperhatikan kepentingan dan 
kebutuhan berbagai pemangku kepentingan, perusahaan 
yang melaksanakan CSR secara efektif cenderung 
memperoleh dukungan lebih luas dari berbagai pihak 
terkait. Misalnya, inisiatif CSR yang berfokus pada 
pembangunan masyarakat atau pelestarian lingkungan 
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dapat meningkatkan citra positif perusahaan di mata publik 
dan investor. Hal ini kemudian dapat tercermin dalam 
kinerja keuangan perusahaan, seperti Return on Equity 
(ROE), karena reputasi yang baik dapat meningkatkan 
kepercayaan investor dan mendorong kenaikan nilai 
saham. 

 
Penelitian sebelumnya (Yusron et al., 2022) menemukan 
bahwa reputasi perusahaan dipengaruhi secara positif dan 
signifikan oleh pandangan tentang tanggung jawab sosial. 
Hal ini karena perusahaan yang mempraktikkan tanggung 
jawab sosial perusahaan (CSR) biasanya mengalami 
peningkatan reputasi, kredibilitas, dan kepercayaan di 
antara para pemangku kepentingan dan masyarakat luas. 
Penelitian lain (Julythiawati & Ardiana, 2023) 
menunjukkan bagaimana reputasi perusahaan dipengaruhi 
secara positif dan signifikan oleh tanggung jawab sosial 
(CSR). Menurut temuan penelitian ini, reputasi perusahaan 
dapat ditingkatkan dengan melibatkan para pemangku 
kepentingan dan melaksanakan tanggung jawab sosial 
perusahaan (CSR). Perusahaan dapat membangun 
hubungan berdasarkan kepercayaan dan komunikasi yang 
efektif ketika mereka secara aktif berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan para pemangku kepentingan, 
termasuk masyarakat, investor, dan konsumen. Perusahaan 
yang memperhatikan kepentingan para pemangku 
kepentingannya dapat ditingkatkan jika perusahaan dapat 
memenuhi keinginan, masalah, atau kekhawatiran publik 
dan pemangku kepentingan dengan cara yang efisien. 

 
Penelitian yang dilakukan (Taghian et al., 2015) dan 
(Khatoon et al., 2020) menunjukkan adanya hubungan 
positif antara ROE yang tinggi dan reputasi perusahaan 
yang baik. Sehingga dapat dikatakan ROE menjadi 
indikator kinerja yang signifikan dalam membentuk 
persepsi Stakeholders terhadap keberhasilan dan integritas 
perusahaan. Namun, penelitian oleh (Devie et al., 2020) 
menunjukkan bahwa hubungan antara ROE dan reputasi 
perusahaan dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 
seperti industri, ukuran perusahaan, dan praktik tata kelola 
perusahaan. 

 
Penelitian yang telah dilakukan oleh (Ristiani & 
Wahidahwati, 2021) menunjukkan bahwa implementasi 
CSR yang baik dapat berkontribusi positif terhadap kinerja 
keuangan perusahaan, termasuk ROE, serta mempengaruhi 
persepsi dan reputasi perusahaan di mata pemangku 
kepentingan. Oleh karena itu, dalam konteks pasar modal 
Indonesia, pemahaman tentang Teori Stakeholder dapat 
membantu menggambarkan hubungan kompleks antara 
CSR, ROE, dan reputasi perusahaan, serta 
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 
keberhasilan strategi CSR dalam meningkatkan nilai 
perusahaan secara keseluruhan. Dengan memperhatikan 
berbagai kepentingan pemangku kepentingan dan 
melakukan CSR secara berkelanjutan, perusahaan dapat 
memperoleh manfaat jangka panjang dalam bentuk 
peningkatan reputasi dan kinerja keuangan yang 
berkelanjutan. 

 
Penelitian yang dilakukan oleh (Bashir, 2022) 
menunjukkan adanya hubungan yang kompleks antara 
CSR, ROE, dan reputasi perusahaan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan danya hubungan yang signifikan antara 

pengeluaran CSR dan reputasi perusahaan. Peningkatan 
reputasi perusahaan tidak selalu berarti peningkatan dalam 
kinerja perusahaan. Reputasi yang baik dapat membantu 
dalam banyak aspek, seperti memperkuat kepercayaan 
pelanggan dan meningkatkan citra merek, tetapi ini tidak 
secara otomatis menghasilkan peningkatan kinerja 
finansial. Sedikit studi yang telah secara khusus 
menginvestigasi pengaruh CSR dan ROE terhadap reputasi 
perusahaan di Indonesia, terutama dalam konteks pasar 
modal yang terwakili oleh Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis hubungan antara CSR, ROE, dan reputasi 
perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI selama periode 2018-2022. Dengan memperdalam 
pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi 
reputasi perusahaan, para pemangku kepentingan di pasar 
modal Indonesia akan dapat membuat keputusan investasi 
yang lebih terinformasi dan berkelanjutan, sementara 
perusahaan dapat memperbaiki praktik-praktik mereka 
untuk mencapai keseimbangan yang optimal antara 
tanggung jawab sosial, kinerja keuangan, dan reputasi yang 
kuat. 

 
Meskipun penelitian sebelumnya telah menunjukkan 
adanya hubungan positif antara CSR, ROE, dan reputasi 
perusahaan, sebagian besar studi ini berfokus pada konteks 
internasional atau industri tertentu di luar Indonesia. 
Penelitian oleh (Rohmatin & Suhardiyah, 2022) dan 
(Altahtamouni et al., 2022) menunjukkan hubungan positif 
antara ROE yang tinggi dan reputasi perusahaan yang baik, 
tetapi tidak memperhitungkan variasi dalam konteks pasar 
modal Indonesia. Selain itu, penelitian-penelitian ini 
seringkali tidak memperhatikan perbedaan industri yang 
ada dalam pasar modal Indonesia, yang memiliki 
karakteristik unik dan dinamika tersendiri. Oleh karena itu, 
ada kebutuhan untuk studi yang secara spesifik 
mengeksplorasi bagaimana CSR dan ROE mempengaruhi 
reputasi perusahaan di pasar modal Indonesia, terutama di 
sektor manufaktur yang merupakan salah satu sektor 
terbesar dan paling berpengaruh di Bursa Efek Indonesia. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan 
tersebut dengan mengevaluasi pengaruh CSR dan ROE 
terhadap reputasi perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI selama periode 2018-2022. Dengan fokus pada 
perusahaan manufaktur di Indonesia, penelitian ini 
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 
bagaimana praktik CSR dan kinerja keuangan 
mempengaruhi reputasi perusahaan dalam konteks lokal. 
Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi yang signifikan dalam literatur 
mengenai CSR, ROE, dan reputasi perusahaan serta 
memberikan wawasan praktis bagi perusahaan dan 
pemangku kepentingan di pasar modal Indonesia. 

 
Kajian Teori 

Reputasi Perusahaan 
Reputasi perusahaan adalah hasil evaluasi umum yang 
dihasilkan dari pengalaman langsung dengan pihak 
pemangku kepentingan baik dari perspektif konsumen, 
penggunaan produk dan layanan perusahaan termasuk 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan perwakilan 
perusahaan (Toha et al., 2023). Hal ini dibentuk melalui 
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konsistensi dalam menyampaikan produk atau layanan 
berkualitas, serta komitmen terhadap tanggung jawab 
sosial dan etika bisnis. Reputasi yang baik memungkinkan 
perusahaan untuk memenangkan kepercayaan konsumen, 
menarik investasi, dan mempertahankan posisi kompetitif 
di pasar (Afifah et al., 2021). Oleh karena itu, menjaga 
reputasi yang positif merupakan aspek strategis yang harus 
dikelola dengan cermat dalam setiap kegiatan operasional 
perusahaan. 

 
Indikator reputasi perusahaan mencakup berbagai aspek 
yang dapat diukur untuk menilai citra dan persepsi publik 
terhadap perusahaan tersebut. Beberapa indikator utama 
meliputi kualitas produk atau layanan, kepuasan 
pelanggan, kredibilitas manajemen, transparansi 
operasional, dan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). 
Keterkaitan antara reputasi perusahaan dengan variabel 
lain seperti CSR dan Return on Equity (ROE) juga menjadi 
fokus penting dalam literatur. CSR berkontribusi secara 
signifikan dalam membangun reputasi melalui inisiatif 
keberlanjutan dan program sosial yang meningkatkan citra 
positif perusahaan di mata masyarakat dan pemangku 
kepentingan. Di sisi lain, ROE sebagai indikator kinerja 
keuangan menunjukkan seberapa efisien perusahaan dalam 
menghasilkan laba dari ekuitas pemegang saham, yang 
pada gilirannya dapat memperkuat reputasi perusahaan 
dengan menunjukkan stabilitas dan keberhasilan finansial. 
Hubungan yang erat antara CSR, ROE, dan reputasi 
perusahaan menunjukkan bahwa reputasi tidak hanya 
dipengaruhi oleh upaya sosial tetapi juga oleh kinerja 
keuangan yang solid, menjadikannya sebagai strategi 
integral dalam pengelolaan perusahaan (Afifah et al., 
2021). 

 
Corporate Social Responsibility (CSR) 
CSR adalah bentuk kerjasama antara perusahaan (bukan 
hanya perseroan terbatas) dan semua pihak yang 
berinteraksi dengan perusahaan untuk menjamin 
keberadaan dan kelangsungan hidup usaha (sustainability) 
(Alshurafat et al., 2023). Perusahaan berfokus pada CSR 
dalam hal rekreasi dan kehidupan sehari-hari karena 
konsumen dan masyarakat umum memiliki harapan yang 
lebih tinggi terhadap barang dan jasa yang dihasilkan oleh 
suatu perusahaan (Musofwan & Widyaningsih, 2022). 
Dengan demikian, strategi ini dapat meningkatkan reputasi 
perusahaan. Melalui implementasi CSR yang efektif, 
perusahaan tidak hanya dapat memenuhi ekspektasi hukum 
dan etika, tetapi juga dapat membangun hubungan yang 
lebih baik dengan stakeholder, meningkatkan reputasi, dan 
pada akhirnya, menciptakan nilai tambah bagi semua pihak 
yang terlibat. 

 
Indikator CSR mencakup berbagai aspek yang dapat 
diukur untuk menilai sejauh mana perusahaan menjalankan 
tanggung jawab sosialnya. Beberapa indikator utama 
meliputi keberlanjutan lingkungan, keterlibatan dalam 
kegiatan sosial, kepatuhan terhadap standar etika, 
dukungan terhadap pendidikan dan kesehatan, serta praktik 
kerja yang adil dan inklusif. Keterkaitan antara CSR dan 
variabel lain seperti reputasi perusahaan dan Return on 
Equity (ROE) sangat penting dalam literatur. Implementasi 
CSR yang baik dapat meningkatkan reputasi perusahaan 
dengan menunjukkan komitmen terhadap nilai-nilai sosial 

dan lingkungan yang positif, yang pada gilirannya dapat 
menarik lebih banyak konsumen dan investor. Di sisi lain, 
ROE yang tinggi menunjukkan efisiensi perusahaan dalam 
menghasilkan laba, yang dapat memperkuat reputasi 
perusahaan dan meningkatkan kepercayaan pemangku 
kepentingan. Hubungan antara CSR, reputasi perusahaan, 
dan ROE menunjukkan bahwa pendekatan holistik 
terhadap tanggung jawab sosial dan kinerja keuangan dapat 
menciptakan sinergi yang kuat dalam mendukung 
keberlanjutan dan kesuksesan jangka panjang perusahaan 
(Gatti et al., 2021). 

 
Return on Equity (ROE) 
Return On Equity (ROE) merupakan rasio profitabilitas 
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dengan menggunakan modal yang ada 
(Sulistiyo, 2020). Return on Equity (ROE) merupakan 
indikator kinerja keuangan yang menunjukkan seberapa 
efektif perusahaan menggunakan modal ekuitas untuk 
menghasilkan laba bersih. ROE dihitung dengan membagi 
laba bersih setelah pajak dengan total ekuitas pemegang 
saham (Altahtamouni et al., 2022). Nilai ROE yang tinggi 
menandakan bahwa perusahaan mampu menghasilkan 
keuntungan yang besar dari setiap rupiah yang 
diinvestasikan oleh pemegang saham. Oleh karena itu, 
ROE sering digunakan oleh investor untuk menilai potensi 
pengembalian investasi pada suatu perusahaan. 

 
Indikator ROE mencakup berbagai komponen yang 
memberikan gambaran komprehensif tentang kinerja 
keuangan perusahaan. Selain laba bersih dan total ekuitas, 
analisis ROE sering mempertimbangkan faktor-faktor 
seperti struktur modal, kebijakan dividen, dan manajemen 
utang. Keterkaitan antara ROE dan variabel lain seperti 
CSR dan reputasi perusahaan sangat penting. CSR yang 
kuat dapat memperbaiki reputasi perusahaan, yang pada 
gilirannya dapat meningkatkan kepercayaan investor dan 
konsumen, mendukung stabilitas keuangan, dan pada 
akhirnya berkontribusi pada peningkatan ROE. 
Sebaliknya, ROE yang tinggi dapat meningkatkan daya 
tarik perusahaan bagi para pemangku kepentingan, 
memperkuat reputasi perusahaan, dan mendorong 
perusahaan untuk lebih berinvestasi dalam inisiatif CSR, 
menciptakan siklus positif yang menguntungkan semua 
pihak terkait (Altahtamouni et al., 2022). 

 
Teori Stakholder 
Teori pemangku kepentingan, seperti yang dikemukakan 
pertama kali oleh (Freeman, 1984) adalah teori yang 
menjelaskan pihak-pihak yang menjadi tanggung jawab 
perusahaan. Teori ini menyatakan perusahaan tidak hanya 
memiliki kewajiban terhadap pemegang sahamnya, namun 
juga terhadap sejumlah pihak lain yang memiliki 
“kepentingan” terhadap keberadaan dan kinerjanya, 
termasuk lingkungan, masyarakat, pemasok, pekerja, dan 
konsumen. (Habib, 2021). Teori Stakeholder dapat 
digunakan untuk menjelaskan bagaimana pelaksanaan 
Corporate Social Responsibility (CSR) dapat 
memengaruhi reputasi perusahaan di pasar modal 
Indonesia. Dengan memperhatikan kepentingan dan 
kebutuhan berbagai pemangku kepentingan, perusahaan 
yang melaksanakan CSR secara efektif cenderung 
memperoleh dukungan lebih luas dari berbagai pihak 
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terkait (Wulandari, 2023). Misalnya, inisiatif CSR yang 
berfokus pada pembangunan masyarakat atau pelestarian 
lingkungan dapat meningkatkan citra positif perusahaan di 
mata publik dan investor. 

 
Metode 

Rancangan atau Desain Penelitian 
Hubungan antara Corporate Social Responsibility (CSR) 
dan Return on Equity (ROE) dengan reputasi perusahaan 
dalam penelitian ini dianalisis menggunakan metode 
penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah 
penelitian dengan alat untuk olah data meggunakan 
statistik, oleh karena itu data yang diperoleh dan hasil yang 
didapatkan berupa angka. Penelitian kuantitatif sangat 
menekankan pada hasil yang objektif, melalui penyebaran 
kuesioner data bisa diperoleh dengan objektif dan di uji 

hasil analisis regresi dapat dianggap valid dan dapat 
dipercaya. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,200 > 0,05 yang artinya 
menunjukkan bahwa seluruh data penelitian berdistribusi 
secara normal. 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolenaritas 
menggunakan proses validitas dan reliabilitas (Sugiyono,    
2019). 

 
Jenis dan Sumber Data 
Jenis   data   dari   penelitian   ini   menggunakan   dalam 

Model 
 

(Constant) 

Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

penelitian ini adalah data sekunder yang dipublikasikan 
oleh Bursa Efek Indonesia (CSR dan ROE) dan Frontier 
Consulting Group. Penelitian ini menggunakan time series 
dengan periode 2018-2022 mencakup perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 
Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. 
Metode sampel yang digunakan adalah purposive sampling 
sehingga diperoleh 25 perusahaan yang bereputasi (CII). 

 
Metode Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan alat analisis Statistical 
Package for the Social Sciences (SPPS) versie 27. Dalam 
pengujian SPPS dilakukan Uji Asumsi Klasik dan Uji 
Regresi Liner Berganda. Uji asumsi klasik meliputi uji 
normalitas, multikolenaritas, heteroskedastisitas, dan 
autokorelasi. Melalui uji ini, dilakukan verifikasi terhadap 
asumsi dasar model regresi, seperti normalitas distribusi 
data, tidak adanya multikolinearitas antar variabel 
independen, homoskedastisitas residual, dan ketiadaan 
autokorelasi. Sedangkan uji regresi liner berganda meliputi 
uji t parsial, uji F simultan dan uji koefisien determinasi. 

 
Hasil dan Pembahasan 

1  CSR 0.981 1,019 
ROE 0.981 1,019 

a. Dependent Variable: Reputasi Perusahaan 
 

 

Sumber: Olah data 2024 
 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai tolerance sebesar 
0,981 > 0,1 dan nilai VIF 1,012 < 10 yang artinya hasil uji 
ini menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas 
pada model uji regresi. 

Tabel 3. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Model t Sig. 

(Constant)  2.661 0.009 
 

1 CSR -0.252 0.801 
ROE -0.632 0.529 

a. Dependent Variable: Reputasi Perusahaan 
 

 

Sumber : Olah data 2024 
 

Variabel CSR (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 
0,801 > 0,05 dan Variabel ROE (X2) memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,529 > 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas pada model 
regresi. 

Tabel 4. Autokorelasi 
Hasil Penelitian 

Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dalam analisis regresi merupakan tahap 

 
Model R R Square 

Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Durbin- 
Watson 

penting untuk memastikan keakuratan dan keandalan hasil.    
Melalui uji ini, dilakukan verifikasi terhadap asumsi dasar 
model regresi, seperti normalitas distribusi data, tidak 
adanya multikolinearitas antar variabel independen, 
homoskedastisitas residual, dan ketiadaan autokorelasi. 
Dengan menggunakan berbagai uji, seperti uji normalitas, 
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi, 
dilakukan evaluasi terhadap kecocokan data dengan 
asumsi-asumsi tersebut. Jika asumsi-asumsi terpenuhi, 

1 .298a 0.089 0.074 0.62397 2,227 
a. Dependent Variable: Reputasi Perusahaan 

 
 

Sumber : Olah data 2024 
 

Nilai Durbin-Watson yang diperoleh sebesar 2,2270 
menunjukkan bahwa tidak terdapat autokorelasi pada 
model regresi, karena nilai DW berada di antara dua batas 
kritis yang ditetapkan, yaitu 1,7406 dan 2,2594. 
Autokorelasi terjadi ketika ada korelasi antara nilai-nilai 
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residual pada waktu yang berbeda. Dengan demikian, 
model regresi dapat dianggap memenuhi asumsi dasar 
analisis regresi linear, dan hasilnya dapat diinterpretasikan 
dengan meyakinkan. Kesimpulan ini memberikan dasar 
yang kuat untuk menyimpulkan pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen dalam konteks 
penelitian ini, dengan asumsi bahwa tidak ada faktor 
autokorelasi yang memengaruhi hasil analisis. 

 
Uji Regresi Linear Berganda 

Uji t (parsial) dilakukan untuk mengevaluasi signifikansi 

mendukung pengaruh positif ROE dan CSR terhadap 
reputasi perusahaan. Meskipun demikian, penelitian ini 
tidak sepenuhnya sejalan dengan temuan (Devie et al., 
2020b) yang menyatakan bahwa ROE tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap reputasi perusahaan. Oleh 
karena itu, penting bagi praktisi bisnis dan manajemen 
untuk mempertimbangkan baik kinerja keuangan maupun 
praktik tanggung jawab sosial perusahaan dalam upaya 
meningkatkan reputasi perusahaan secara efektif dan 
berkelanjutan. 

Tabel 6. Hasil Uji F Simultan 
parsial dari setiap variabel independen terhadap variabel 
dependen dalam model regresi. Dalam konteks ini, variabel 

 
Model 

 
Sum of 

df Squares 

 
Mean 

F Sig. Square 
dependen adalah reputasi perusahaan, sementara variabel 
independen yang diuji adalah Return on Equity (ROE) dan 
CSR. Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua variabel 
independen memiliki nilai t-statistic yang signifikan secara 
statistik, dengan nilai p kurang dari tingkat signifikansi 
yang umumnya digunakan, yaitu 0,05. 

Tabel 5. Hasil Uji t Parsial 
 

 

 

Regression 4.626 2 2.313 5.941 .003b 
 

1 Residual 47.499 122 0.389 
Total 52.125 124  

a. Dependent Variable: Reputasi 
 

 

Sumber : Olah data 2024 
Uji F digunakan untuk mengevaluasi signifikansi 

keseluruhan dari model regresi, yang melibatkan semua 
variabel independen secara bersama-sama, terhadap 
variabel dependen. Dalam konteks ini, variabel dependen 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

 
 

B 
Std. 

Standardized 
Coefficients 

 
 

Beta 

 

t Sig. 
adalah reputasi perusahaan, sedangkan variabel 
independen adalah CSR dan ROE. Hasil analisis ini 
menunjukkan bahwa model regresi secara keseluruhan 
signifikan, dengan nilai F-statistic sebesar 5,941 dan nilai 

  Error  
(Constant)   1.510 0.075 20.024 0.000 

 

1 CSR 0.004 0.002 0.183  2.100 0.038 
ROE 0.381 0.158 0.211  2.419 0.017 

a. Dependent Variable: Reputasi Perusahaan 
 

 

Sumber : Olah data 2024 
1. Variabel CSR memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap reputasi perusahaan. Koefisien (B) 
untuk variabel CSR adalah 0,004, dengan standar 
error sebesar 0,002. Nilai t-statistic yang 
diperoleh adalah 2,100, dengan nilai p juga 
kurang dari 0,001. Artinya, setiap satuan 
peningkatan dalam CSR akan menyebabkan 
peningkatan reputasi perusahaan sebesar 0,183, 
secara signifikan. 

2. Variabel ROE memiliki koefisien (B) sebesar 
0,381, dengan standar error sebesar 0,158. Nilai t- 
statistic yang diperoleh adalah 2,419, dengan nilai 
p kurang dari 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel ROE secara signifikan mempengaruhi 
reputasi perusahaan, dengan memiliki pengaruh 
positif sebesar 0,211 setiap satuan peningkatan 
ROE terhadap reputasi perusahaan. 

 
Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kedua 
variabel independen, Return on Equity (ROE) dan CSR, 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap reputasi 
perusahaan dalam model regresi. Variabel CSR 
menunjukkan pengaruh positif yang signifikan, dengan 
setiap peningkatan satu satuan dalam CSR berkontribusi 
pada peningkatan reputasi perusahaan sebesar 0,183. 
Begitu pula, variabel ROE juga mempengaruhi reputasi 
perusahaan secara positif, dengan setiap peningkatan satu 
satuan dalam ROE memberikan kontribusi peningkatan 
reputasi sebesar 0,211. Temuan ini sejalan dengan hasil 
penelitian (Julythiawati & Ardiana, 2023) yang 

p kurang dari tingkat signifikansi yang umumnya 
digunakan, yaitu 0,05. Sum of Squares untuk regresi, yang 
mencerminkan jumlah variabilitas dalam variabel 
dependen yang dijelaskan oleh model, adalah 4,626. 
Degrees of Freedom (df) untuk regresi adalah 2, sesuai 
dengan jumlah variabel independen dalam model. Mean 
Square, yang merupakan rata-rata sum of squares, adalah 
2,313. 

 
Residual Sum of Squares yang mencerminkan variabilitas 
dalam variabel dependen yang tidak dijelaskan oleh model, 
adalah 47,499. Degrees of Freedom (df) untuk residual 
adalah 122, sesuai dengan jumlah observasi minus jumlah 
variabel independen dalam model. Mean Square untuk 
residual adalah 0.389. Total Sum of Squares, yang 
mencerminkan total variabilitas dalam variabel dependen, 
adalah 52,125. 

 
Nilai F-statistic yang tinggi dan nilai p yang rendah 
menunjukkan bahwa setidaknya satu dari variabel 
independen dalam model secara signifikan mempengaruhi 
variabel dependen, reputasi perusahaan. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa model regresi secara 
keseluruhan memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap menjelaskan variabilitas dalam reputasi 
perusahaan. 

 
Temuan ini memberikan indikasi bahwa kombinasi dari 
CSR dan ROE secara bersama-sama memberikan 
kontribusi yang signifikan terhadap reputasi perusahaan. 
Oleh karena itu penting bagi praktisi bisnis dan manajemen 
untuk memperhatikan kedua faktor ini dalam upaya 
meningkatkan dan mempertahankan reputasi perusahaan. 
Dengan memahami dan mengelola CSR dan ROE dengan 
baik, perusahaan dapat membangun reputasi yang kuat dan 
positif di mata pemangku kepentingan, yang pada 
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gilirannya dapat mendukung pencapaian tujuan bisnis 
jangka panjang. 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 

 Std. Error 

perusahaan. Perusahaan dapat membangun hubungan 
berdasarkan kepercayaan dan komunikasi yang efektif 
ketika mereka secara aktif berinteraksi dan berkomunikasi 
dengan para pemangku kepentingan, termasuk masyarakat, 
investor, dan konsumen. Perusahaan yang memperhatikan 

Model R R Square    Adjusted 
R Square 

of the 
Estimate 

kepentingan para pemangku kepentingannya dapat 
ditingkatkan jika perusahaan dapat memenuhi keinginan, 

1 .298a 0.089 0.074 0.62397 
 

Sumber : Olah data 2024 
 

Dalam analisis regresi koefisien determinasi (R-squared) 
digunakan untuk mengevaluasi seberapa baik model 
regresi mampu menjelaskan variasi dalam variabel 
dependen. Dalam konteks ini, nilai R-squared pada model 
regresi adalah sebesar 0.089, yang berarti bahwa sekitar 
8,9% dari variasi dalam reputasi perusahaan dapat 
dijelaskan oleh kombinasi variabel independen yang ada 
dalam model, yaitu CSR dan ROE. Meskipun nilai R- 
squared tidak mencapai tingkat yang sangat tinggi, hal ini 
masih memberikan informasi penting tentang seberapa 
besar kontribusi variabel independen terhadap variabel 
dependen dalam model regresi. Nilai Adjusted R-squared 
adalah 0.074, yang mengoreksi nilai R-squared untuk 
jumlah variabel independen dan jumlah sampel. Nilai 
Adjusted R-squared yang lebih rendah dari R-squared 
menunjukkan bahwa penambahan variabel independen 
tidak secara signifikan meningkatkan kemampuan model 
dalam menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Hal 
ini menunjukkan bahwa dalam model regresi ini, 
penambahan variabel independen, yaitu CSR dan ROE, 
tidak memberikan peningkatan yang signifikan dalam 
kemampuan model untuk menjelaskan variasi dalam 
reputasi perusahaan. 

 
Pembahasan 

Pengaruh CSR Terhadap Reputasi Perusahaan 
Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 2018-2022 
Hasil penelitian yang dilakukan di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tahun 2018-2022, menegaskan adanya pengaruh 
yang signifikan antara praktik Corporate Social 
Responsibility (CSR) dan reputasi perusahaan. Penelitian 
oleh (Julythiawati & Ardiana, 2023) dan (Fauzi, 2024) 
menunjukkan bahwa CSR berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap reputasi  perusahaan. Hal  ini 
dikarenakan perusahaan yang aktif dalam melaksanakan 
kegiatan CSR cenderung memiliki reputasi yang lebih baik 
di mata masyarakat dan Stakeholder. Namun, temuan dari 
penelitian (Ardiansyah et al., 2024) menunjukkan bahwa 
dampak CSR terhadap reputasi perusahaan bisa bervariasi 
tergantung pada konteks dan implementasi CSR yang 
dilakukan oleh perusahaan. Sementara itu, penelitian 
(Tarigan & Wardana, 2022) menemukan bahwa tidak 
semua perusahaan berhasil meningkatkan reputasi mereka 
melalui implementasi CSR, hal ini disebabkan oleh 
kurangnya  transparansi,  ketidakkonsistenan,  atau 
kontroversi terkait dengan kegiatan CSR yang dilakukan. 
Meskipun terdapat perbedaan hasil antara penelitian- 
penelitian tersebut, praktik CSR tetap memengaruhi 
reputasi perusahaan positif dan signifikan. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa tanggung jawab sosial (CSR) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap reputasi 

masalah, atau kekhawatiran publik dan pemangku 
kepentingan dengan cara yang efisien. Penelitian ini dapat 
membantu manajemen perusahaan mengungkapkan CSR 
secara konsisten dan melibatkan pemangku kepentingan 
secara luas. Dengan pemahaman yang lebih dalam tentang 
bagaimana praktik CSR dapat memengaruhi reputasi 
perusahaan untuk mengembangkan strategi CSR yang 
lebih efektif dan berkelanjutan untuk meningkatkan citra 
mereka di mata Stakeholders. 

 
Teori Stakeholder memberikan dasar pemahaman yang 
kuat tentang bagaimana pelaksanaan CSR memengaruhi 
persepsi dan reputasi perusahaan di mata berbagai 
pemangku kepentingan. Melalui praktik CSR yang efektif, 
perusahaan di BEI dapat membangun citra positif yang 
didukung oleh komitmen terhadap tanggung jawab 
sosialnya, seperti melalui program pembangunan 
masyarakat, pelestarian lingkungan, dan kegiatan 
filantropi. Penelitian empiris menunjukkan bahwa 
perusahaan yang aktif dalam melaksanakan program CSR 
cenderung memiliki reputasi yang lebih baik di mata 
masyarakat dan Stakeholders lainnya, sehingga 
mendapatkan kepercayaan yang lebih tinggi (Septhiani & 
Machdar, 2022). Pengaruh CSR terhadap reputasi 
perusahaan tidak selalu sejalan dan dapat bervariasi 
tergantung pada konteks dan implementasi CSR yang 
dilakukan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
meskipun perusahaan melaksanakan kegiatan CSR, namun 
tidak berhasil memperbaiki reputasi mereka di mata 
publik. Hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya 
transparansi dalam pelaksanaan program CSR, 
ketidakkonsistenan dengan nilai-nilai perusahaan, atau 
adanya kontroversi terkait dengan kegiatan CSR yang 
dilakukan. Dalam beberapa kasus, fenomena 
greenwashing atau social washing juga dapat terjadi, di 
mana perusahaan hanya melakukan kegiatan CSR secara 
simbolis tanpa komitmen nyata terhadap tanggung jawab 
sosial. Meskipun demikian, secara keseluruhan, praktik 
CSR tetap memiliki dampak yang signifikan terhadap 
reputasi perusahaan, yang memperkuat posisi perusahaan 
di pasar dan membangun hubungan yang positif dengan 
Stakeholders. 

 
Pengaruh   ROE Terhadap Reputasi Perusahaan 
Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 2018-2022 
Return on Equity (ROE) merupakan salah satu indikator 
kinerja keuangan yang sangat penting bagi perusahaan 
untuk mengukur efisiensi perusahaan dalam menghasilkan 
laba bersih dari ekuitas pemegang sahamnya. Dalam 
penelitian ini, analisis terhadap pengaruh Return on Equity 
(ROE) terhadap reputasi perusahaan memberikan wawasan 
yang penting tentang hubungan antara kinerja keuangan 
dan citra perusahaan di mata publik. Penelitian oleh 
(Taghian et al., 2015) dan (Xu & Zeng, 2016) 
menunjukkan adanya hubungan positif antara ROE yang 
tinggi dan reputasi perusahaan yang baik, mencerminkan 
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bahwa ROE dapat menjadi indikator kinerja yang 
signifikan dalam membentuk persepsi Stakeholders 
terhadap keberhasilan dan integritas perusahaan. Namun, 
penelitian (Devie et al., 2020) menunjukkan bahwa 
hubungan antara ROE dan reputasi perusahaan dapat 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti industri, ukuran 
perusahaan, dan praktik tata kelola perusahaan. Misalnya 
perusahaan dalam industri tertentu mungkin memiliki 
hubungan yang lebih kuat antara ROE dan reputasi 
dibandingkan dengan perusahaan dalam industri lainnya. 
Ukuran perusahaan juga dapat memengaruhi persepsi 
Stakeholders terhadap hubungan antara ROE dan reputasi, 
dengan perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki 
reputasi yang lebih stabil dan terdiversifikasi. 

 
Meskipun terdapat perbedaan hasil antara penelitian- 
penelitian tersebut, ROE tetap memiliki peran yang 
penting dalam membentuk persepsi Stakeholders terhadap 
kinerja dan integritas perusahaan. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa kinerja keuangan (ROE) berpengaruh 
positif terhadap reputasi perusahaan. Dengan memiliki 
reputasi yang baik, perusahaan dapat menarik investor, 
pelanggan sehingga mampu bersaing dengan perusahaan 
lainnya. Implikasi dari temuan ini mencerminkan efisiensi 
dan profitabilitas, meningkatkan kepercayaan investor dan 
memperkuat kredibilitas perusahaan di pasar. Hal ini juga 
berdampak positif pada nilai saham, memotivasi 
karyawan, dan meningkatkan kepercayaan pelanggan. 
Selain itu, ROE yang yang diharapkan pemegang saham 
dan manajemen akan memudahkan perusahaan dalam 
melakukan tanggung jawab sosial, yang dapat 
berkontribusi pada reputasi perusahaan. 

 
Teori Stakeholder memberikan pemahaman yang 
mendalam tentang bagaimana Return on Equity (ROE) 
dapat memengaruhi persepsi dan reputasi perusahaan di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018-2022. 
ROE, sebagai indikator kinerja keuangan utama, mengukur 
efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari 
ekuitas pemegang sahamnya. Dalam konteks reputasi 
perusahaan, ROE memainkan peran penting dalam 
membentuk pandangan Stakeholders tentang kinerja dan 
integritas perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ROE memiliki pengaruh signifikan terhadap 
reputasi perusahaan, di mana perusahaan dengan ROE 
tinggi cenderung memiliki reputasi yang lebih baik di mata 
publik (Musofwan & Widyaningsih, 2022). ROE yang 
tinggi mencerminkan tingkat profitabilitas yang kuat dan 
efisiensi operasional yang baik, yang dapat meningkatkan 
kepercayaan Stakeholders terhadap kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba yang berkelanjutan. 
Dengan pemahaman yang lebih dalam tentang hubungan 
antara ROE dan reputasi perusahaan, perusahaan dapat 
mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk 
memperkuat citra mereka di mata Stakeholders serta 
membantu regulator dalam mengembangkan kebijakan 
yang mendukung praktik bisnis yang bertanggung jawab 
dan berkelanjutan. 

 
Simpulan dan Implikasi Penelitian 

Dari hasil pengujian dan analisis data yang telah dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa reputasi perusahaan dipengaruhi 

secara positif dan signifikan oleh Return on Equity (ROE) 
dan Corporate Social Responsibility (CSR). Dengan 
melibatkan para pemangku kepentingan dalam kegiatan 
tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), perusahaan 
dapat meningkatkan kepercayaan diri dan memperkuat 
reputasi mereka. Begitu pula, ROE yang tinggi secara 
signifikan mempengaruhi reputasi perusahaan, di mana 
kinerja keuangan yang positif dapat memperkuat 
kepercayaan dari para stakeholder. Informasi keuangan 
yang disediakan oleh perusahaan bertujuan untuk 
mengurangi ketidakseimbangan informasi dan digunakan 
oleh pihak-pihak yang berkepentingan untuk menilai 
reputasi perusahaan. Data ini juga membantu pelaku 
ekonomi dalam menentukan perusahaan yang memiliki 
reputasi baik. 

 
Kontribusi temuan ini adalah CSR dapat meningkatkan 
citra positif perusahaan di mata masyarakat dan pemangku 
kepentingan, menunjukkan komitmen perusahaan terhadap 
tanggung jawab sosial dan etika bisnis. Sementara itu, 
ROE yang tinggi menandakan efisiensi perusahaan dalam 
menghasilkan laba dari ekuitas yang diinvestasikan, yang 
dapat memperkuat kepercayaan investor dan 
meningkatkan persepsi kinerja perusahaan. Dengan 
demikian, temuan ini memberikan panduan berharga bagi 
praktisi bisnis dan manajemen dalam merancang strategi 
dan kebijakan yang berkelanjutan untuk memperkuat 
reputasi perusahaan. 

 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya 
adalah terbatas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di BEI dan periode penelitian yang mencakup lima tahun 
mungkin tidak cukup untuk menangkap tren jangka 
panjang. Selain itu, penelitian ini menggunakan CII dalam 
mengukur reputasi perusahaan. Saran untuk peneliti 
selanjutnya adalah memperluas sampel penelitian ke 
berbagai sektor industri, tidak hanya manufaktur, untuk 
mendapatkan gambaran yang lebih luas tentang pengaruh 
CSR dan ROE terhadap reputasi perusahaan. Disarankan 
juga untuk menggunakan periode penelitian yang lebih 
panjang untuk menangkap tren jangka panjang dan dampak 
siklus ekonomi terhadap reputasi perusahaan. Selain itu, 
menggunakan indeks lain dalam mengukur reputasi 
perusahaan, seperti Reputation Quotient (RQ), dapat 
memberikan wawasan yang lebih komprehensif. 
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